ABSTRAK 

Peneliti ini berjudul “Fenomena Rivalitas Supporter Arema dan Persebaya”. Fokus peneliti ini adalah bagaimana supporter tim sepakbola yang mempunyai sejarah permusuhan hingga saat ini dan sudah sangat dikenal oleh masyarakat khususnya dunia Persepakbolaan.

Tujuan diadakannya peneliti ini adalah untuk mengetahui bagaimana gesekan atau rivalitas yang sebenarnya terjadi antara Supporter Arema dan Persebaya. Sepetri yang sudah diketahui bahwa kedua supporter tersebut dikenal sebagai supporter yang mempunyai basis massa terbesar di Indonesia berikut tensi rivalitasnya.


Metode yang digunakan dalam peneliti ini adalah peneliti kualitatif dengan menggunakan teori fenomenologi versi Alferd Schutz dengan menggunakan tiga proses tahapan untuk mengetahui seberapa besar rivalitas itu terjadi. Yaitu; mengetahui motif yang diketahui oleh pelaku rivalitas, lalu bagaimana mengetahui pemahaman, hingga berlanjut ke sebuah interaksi dan tindakan sosial. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan, observasi lapangan, dan wawancara mendalam.

Hasil peneliti ini menunjukkan bahwa pemahaman para pelaku subjek peneliti menunjukkan adanya gesekan besar antar kedua supporter. Namun kedua supporter secara umum juga mengharapkan adanya perdamaian, karena mereka pun tidak mau keadaan ini terus terjadi. Menurutnya hanya kerugian yang didapat oleh keduanya.


Berdasarkan hasil peneliti ini, peneliti merekomendasikan kepada para pelaku rivalitas untuk mengakhiri gesekan yang terjadi selama ini. Seharusnya mereka menunjukkan sikap sportif ketika tim kesayangannya mengalami kekalahan meupun hasil lainnya dalam sebuah pertandingan. Adanya supporter seharusnya menambah semangat Tim kesayangannya agar pertandingan berjalan dengan baik. Mereka juga membawa identitas daerahnya dan bertanggung jawab atas nama baik daerah mereka masing-masing.
i

